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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan celebrity fitness teras kota BSD. Metode yang 

digunakan untuk  penelitian ini adalah Probability Sampling (Simple Random Sampling). 

Untuk melakukan uji validitas dalam penelitian ini penulis menggunakan alat bantu perhitungan 

statistik yang dihasilkan oleh program SEM PLS(Partial Least Square)3.0 dan data primer  yang 

digunakan dengan memberikan bentuk kuesioner kepada 86 karyawan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja menunjukkan dampak 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dilihat dari pengujian hipotesis dimana disiplin 

kerja memiliki t-statistik sebesar 3.774, motivasi kerja memiliki t-statistik sebesar 2.829 dan 

kepusan kerja memiliki t-statistik sebesar 2.294, hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja, 

motivasi kerja dan kepuasan kerja yang baik akan meningkatkan kinerja Karyawan Celebrity 

Fitness Teras Kota BSD.  

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

Abstract. This study aims to analyze the effect of work discipline, work motivation and job 

satisfaction on the performance of BSD's core celebrity fitness employees. The method used for 

this research is Probability Sampling (Simple Random Sampling). To conduct a validity test in 

this study the authors used statistical calculation tools produced by the SEM PLS (Partial Least 

Square) 3.0 program and primary data used by giving questionnaires to 86 employees. The 

results showed that work discipline, work motivation and job satisfaction showed a positive and 

significant impact on employee performance seen from hypothesis testing where work discipline 

had a t-statistic of 3,774, work motivation had a t-statistic of 2,829 and job satisfaction had a 

t-statistic of 2,294, this shows that work discipline, work motivation and good job satisfaction 

will improve the performance of BSD City Celebrity Fitness Teras Employees. 

 

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Job Satisfaction, Performance 

 

PENDAHULUAN 

 

Hal penting dalam mengelola SDM yaitu tentang kinerja pegawai.  Dimana output kerja 

seseorang yang menjalankan tugasnya sesuai dengan standart yang diberikan, baik secara 

kuantitas maupun kualitas (Ilham,2019). Disiplin kerja merupakan fungsi operatif manajemen 

sumber daya manusia yang terpenting, karena semakin baik disiplin kerja karyawan maka 

semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya, sedangkan apabila tidak adanya penerapan 

disiplin kerja yang baik akan sulit bagi perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal 

(Hasibuan, 2018).Untuk memaksimalkan kinerja secara optimal, kita perlu mengetahui 

motivasi kerja karyawan sehingga produktivitas dapat ditingkatkan. Pencapaian kinerja harus 

sesuai dengan tujuan organisasi.  Kemajuan dan keberhasilan organisasi sangat bergantung pada 
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kinerja individu dalam hal ini karyawan, dimana karyawan tersebut mampu bekerja keras, 

proaktif, loyal serta disiplin tinggi dan bertanggung jawab terhadap tugas dan pekerjaan yang 

pada akhirnya dapat mencapai kinerja yang optimal sehingga berdampak positif pada kinerja 

organisasi (Amalia,2016). 

Penelitian tentang faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan akan diteliti oleh 

peneliti di Celebrity Fitness Teras Kota BSD.  Celebrity Fitness didirikan oleh Jhon Franklin 

pada tahun 2004 dibawah nama PT. Exertainment Indonesia. Celebrity Fitness merupakan 

sebuah perusahaan yang memiliki bisnis di bidang jasa penyedia sarana kebugaran dan 

kesehatan terbesar di Asia.  Suatu organisasi atau perusahaan dituntut untuk disiplin dan mampu 

memotivasi karyawannya untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Kinerja adalah kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk pekerjaan karyawan dan 

merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan.  Namun pada 

kenyataannya masih ditemukan masalah yang berkaitan dengan kinerja karyawan pada 

Celebrity Fitness Teras Kota BSD yang salah satunya diindikasikan dengan pencapaian target 

yang belum optimal.  Berdasarkan data pencapaian target pada bulan Mei sampai dengan bulan 

Desember terjadi penurunan dari target yang telah ditetapkan perusahaan. 

Berikut ini merupakan data In/Out New Member, data Budget Leaver’s, data Update 

Billing Reject (CC), dan  data Collection sebagai acuan dari kinerja karyawan Celebrity Fitness 

Teras Kota BSD dalam kurun 8 bulan terakhir tahun 2019. 

 

Tabel 1. Data In/Out Celebrity Fitness Teras Kota BSD 

Month New Member Cancellation 

Mei 157 94 

Juni 153 90 

Juli 133 66 

Agustus 121 60 

September 140 70 

Oktober 163 93 

November 150 75 

Desember 123 53 

Sumber:  Kepala Bagian Celebrity Fitness Teras Kota BSD,2020 

 

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa untuk member In/Out dari periode Mei – 

Desember memiliki target yang berbeda setiap bulannya. Antara data In/Out Member yang ada 

di Celebrity Fitnes  akan mempengaruhi Leaver’s yang dijadikan SOB (Standar Operation 

Budget) para karyawan untuk mencapai target setiap bulannya. 
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Tabel 2. Data Collection Celebrity Fitness  

Month Target Persentase Achievement Persentase 

Mei Rp. 1.297.013.085 91.00 % Rp . 1.325.746.024 93.02 % 

Juni Rp.1.095.993.525 86.5% Rp.1.082.152.255 82.4% 

Juli Rp.1.055.273.566 86.5% Rp.1.056.487.833 86.6% 

Agustus Rp.1.097.892.971 90.0% Rp.1.043.826.367 82.2% 

September Rp. 1.101.811.282 87.50 % Rp 1.060.669.644 84.23 % 

Oktober Rp. 1.172.420.466 88.50 % Rp 1.025.425.422 77.40 % 

November Rp. 1.004.803.198 81.00 % Rp 1.010.437.642 81.45% 

Desember Rp. 1.027.305.482 81.50 % Rp 1.005.225.485 79.75 % 

Sumber:  Kepala Bagian Celebrity Fitness Teras Kota BSD,2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.4 Data Collection merupakan target perusahaan yang telah 

ditentukan dari Update Credit Card member yang telah terdaftar. Perusahaan telah menetapkan 

target setiap bulannya, sehingga karyawan dituntut untuk mencapai target perusahaan. Dapat 

disimpulkan dari hasil keseluruhan selama periode 8 bulan Mei – Desember target perusahaan 

tidak stabil. 

Selain itu, berdasarkan data atau laporan absensi karyawan Celebrity Fitness Teras Kota 

BSD bahwa menunjukkan tingkat disiplin karyawan mengalami penurunan, Hal yang paling 

dasar dalam kedisiplinan karyawan adalah manajemen waktu, dalam hal ini yaitu jam kerja. 

Apabila waktu tersebut sering dilanggar, dapat dikatakan bahwa para karyawan menjadi tidak 

disiplin sehingga mengakibatkan penurunan produktifitas yang ada dalam suatu perusahaan. 

Berikut ini adalah hasil rekapitulasi absensi karyawan Celebrity Fitness Teras Kota BSD 

periode Mei – Desember 2019. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Absensi Karyawan Celebrity Fitness Teras Kota BSD 

No Bulan 
Jumlah 

Karyawan 
Alpha % Terlambat % 

1 Mei 110 13 11.8% 10 9% 

2 Juni 110 15 13.6% 10 9% 

3 Juli 110 12 10.9% 8 7% 

4 Agustus 110 11 10.0% 13 11.8% 

Rata-rata 11.6 %  9.2% 

Sumber:  Kepala Bagian Celebrity Fitness Teras Kota BSD,2020 

 

Berdasarkan Tabel 3 dilihat dari tingkat alpha pada bulan mei 2019 sampai agustus 2019 

memiliki nilai rata-rata  sebesar 11.6% dan tingkat terlambat dari bulan mei 2019 sampai 

agustus 2019 memiliki rata-rata sebesar 9.2%. Sedangkan toleransi yang diberikan perusahaan 

sebesar 5%, artinya tingkat disiplin kerja karyawan masih belum maksimal karna melebihi 

toleransi yang diberikan perusahaan. 

Untuk menentukan faktor apa saja yang menyebabkan kurang maksimalnya kinerja 

karyawan, maka dilakukan pra-survey yang di dapat dari 30 karyawan Celebrity Fitness Teras 

Kota BSD. Berdasarkan hasil pra-survey diatas:. 

1. Sebanyak 30 responden ada terdapat 77% responden yang menyatakan saya selalu tidak 

bersemangat dalam menjalankan pekerjaan saya, artinya adanya indikasi pada motivasi 

kerja. 
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2. Sebanyak 30 responden terdapat 70% responden yang menyatakan saya selalu tidak 

mematuhi peraturan-peraturan yang ada di perusahaan, artinya adanya indikasi pada disiplin 

kerja. 

3. Sebanyak 30 responden teradapat 70% responden yang menyatakan saya merasa tidak puas 

dengan kesempatan untuk menemperoleh promosi di perusahaan tempat saya bekerja. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada tigas faktor dominan yang mempengaruhi 

kinerja karyawan di Celebrity Fitness Center yaitu disiplin kerja, motivasi kerja dan kepuasan 

kerja. 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap taat dan patuh serta tunduk pada aturan yang 

dilandasi oleh kesadaran dari diri pribadi tanpa ada paksaan dari luar. Dengan disiplin kerja 

pegawai dapat lebih tanggung jawab terhadap tugasnya sehingga kinerjanya akan lebih baik, 

pegawai yang memiliki disiplin kerja akan memiliki kinerja yang lebih baik yang dapat 

membangun produktivitas pegawai tersebut. (Turangan et al, 2016 ). disiplin kerja yang rendah 

dapat dilihat dan fenomena yang muncul di Celebrity Fitness Teras Kota diantaranya kurangnya 

pemahaman karyawan atas peraturan yang ada, kurangnya kesadaran karyawan untuk menaati 

peraturan yang berlaku di perusahaan, kurangnya rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan. Dan 

kurangnya teguran dari atasan terkait kedisiplinan karyawan. 

Menurunnya kinerja pegawai juga disebabkan oleh rendahnya dorongan dalam diri 

sendiri untuk bekerja sama, bekerja efektif dalam mencapai tujuan (Ayer et al,2016).  Motivasi 

merupakan hal yang berperan penting dalam meningkatkan aktivitas kerja pegawai untuk 

mencapai hasil kerja yang optimal, pegawai yang mempunyai motivasi tinggi akan berusaha 

dengan maksimal menyelesaikan setiap pekerjaan yang ditugaskan kepadanya.  Motivasi kerja 

pegawai perlu diperhatikan oleh pimpinan, karena pegawai yang mempunyai motivasi yang 

rendah kurang mampu dalam memenuhi target yang telah ditetapkan oleh organisasi.  (Hertanto, 

2017). 

Kenyataannya terdapat masalah di Celebrity Fitness Teras Kota BSD terkait kepuasan 

kerja yang rendah, karyawan mengeluh tentang tingginya target yang diberikan perusahaan 

setiap bulannya, sedangkan perusahaan tidak memberikan kontribusi yang sesuai. Tidak adanya 

kesempatan kenaikan gaji, dan kurangnya komunikasi antara sesama rekan kerja sehingga 

menimbulkan masalah didalam perusahaan.  Tentunya masalah-masalah terkait disiplin kerja, 

motivasi dan kepuasan kerja karyawan tersebut harus segera diperbaiki agar tidak menghambat 

kepada keberhasilan Perusahaan Celebrity Fitness Teras Kota BSD. 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang ada, maka penulis mengajukan sebuah 

penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Celebrity Fitness Teras Kota BSD). 

 

KAJIAN TEORI 

 

Kinerja Karyawan. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang diberikan 

kepadanya (Mangkunegara, 2016). Menurut Hasibuan (2016) Kinerja adalah merupakan suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha, 

dan kesempatan. Menurut Amirullah (2015) Kinerja seseorang karyawan merupakan hal yang 

bersifat individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda 

dalam mengerjakan tugasnya. 
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Disiplin Kerja. Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota 

organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut (Saripuddin, 2019). Menurut Safitri 

(2013) Disiplin kerja adalah sikap dari individu atau kelompok yan mencerminkan ketaatan dan 

kepatuhan terhadap peraturan yang ada diorganisasi. Menurut Hasibuan (2017) kedisiplinan 

adalah fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya manusia. 

 

Motivasi Kerja. Mengemukakan bahwa motivasi berasal dari kata latin “movare”  yang berarti 

“dorongan” atau “daya penggerak”, motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya 

kepada para bawahan atau pengikut (Hasibuan, 2014). Menurut Ridhotullah (2015) motivasi 

adalah kondisi atau energi yang menggerakan diri pegawai yang terarah atau tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi perusahaan. Menurut Sunyoto (2013), motivasi merupakan sebuah 

dorongan yang tumbuh dari dalam diri seseorang. 

 

Kepuasan Kerja. Kepuasan kerja sebagai suatu sikap positif yang didasarkan pada hasil 

evaluasi terhadap apa yang diharapkan dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan hasil atau 

ganjaran yang diterimanya (Supriyadi, 2015). Menurut Titisari (2014), kepuasan kerja adalah 

suatu ungkapan perasaan atau sikap seseorang terhadap pekerjaannya, terhadap kesempatan 

promosi, hubungan dengan rekan kerja, pengawasan dan perasaan puas terhadap pekerjaan itu 

sendiri.  Menurut Hasibuan (2017),  kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjannya.  Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, 

kedisiplinan, dan prestasi kerja 

Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 
H1: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

H3:   Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE 

 

Jenis Penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data primer berupa survey. Untuk mendapatkan data yang lengkap, relevan dan 

saling menyempurnakan, disamping data primer berupa survey , peneliti juga menggunakan 
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data sekunder berupa data laporan kinerja karyawan tahun 2019 yang di keluarkan oleh Human 

Resource Departement Celebrity Fitness Teras Kota BSD. Penelitian ini dirancang dengan 

tujuan untuk dapat memahami, menjelaskan dan menganalisis korelasi antara variable 

independen terhadap variable dependen. 

 

Tempat Penelitian. Penelitian ini dilakukan di Celebrity Fitness Teras Kota BSD yang 

berlokasi di JL. Pahlawan Seribu CBD Lot VII B Serpong Tangerang Selatan Banten. 

Adapun pemilihan tempat ini dengan pertimbangan bahwa belum adanya penelitian yang 

pernah dilakukan berkenan topik pada penelitian ini di lingkungan Celebrity Fitness Teras Kota 

BSD. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi. Populasi dalam penelitian ini tepatnya di Celebrity Fitness yaitu berjumlah 110 

karyawan. 

 

Sampel. Dengan Rumus Slovin, Toleransi 5%, Maka jumlah sampel sebanyak 86 responden 

 

 
 

Skala Pengukuran Variabel. Dalam penelitian ini penulis menetapkan skala pengukuran yaitu 

skala Likert dengan jenis ordinal, di mana penulis yang menentukan sendiri nilai range jawaban. 

Skala likert yang digunakan disesuaikan dengan jenis pertanyaan yang digunakan pada variabel, 

dengan rentang skor 1 sampai dengan 5: 1 (Sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 

(CukupSetuju), 4 (setuju), 5 (sangat setuju). 

 

Teknik Pengumpulan Data. Pengumpulan data primer dan Pengumpulan data sekunder. 

 

Tenik Analisis Data. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Component 

atau Variance Based Structural Equation Model dimana dalam pengolahan datanya 

menggunakan program Partial Least Square (Smart-PLS) versi 3.2.8 PLS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Analisis Uji Hipotesis. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negative dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Berdasarkan hasil output PLS 

versi 3.2.8 

 

Hasil Uji Hipotesis 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel 
Original 

Sample 

T. 

Statistic 

P 

Values 
Signifikansi 

H1 
Disiplin Kerja → 
Kinerja Karyawan 

0.365 3.774 0.000 
Positif 

Signifikan 

H2 
Motivasi Kerja → 

Kinerja Karyawan 
0.312 2.829 0.005 

Positif 

Signifikan 

H3 
Kepuasan Kerja→ 
Knerja Karyawan 

0.291 2.294 0.022 
Positif 

Signifikan 

Sumber: Data PLS Versi 3.2.8 (2020) 

 

Adapun hasil dari pengujian hipotesis penelitian pada tabel 4 diatas, dijabarkan sebagai nerikut: 

H1: Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai T-Statistic 3,774 > T.table pada alpha 5% 

(1.96) dan nilai P-value 0,000 < alpha 0,50. Serta nilai original sampel 0,365 maka H 

diterima yang artinya deskripsi disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

H2: Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai T-Statistic 2.829> T.table pada alpha 5% 

(1.96) dan nilai P-value 0,005 < alpha 0,50. Serta nilai original sampel 0,312 maka H 

diterima yang artinya deskripsi motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

H3: Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai T-Statistic 2.294 > T.table pada alpha 5% 

(1.96) dan nilai P-value 0,022 < alpha 0,50. Serta nilai original sampel 0,291 maka H 

diterima yang artinya deskripsi kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Gambar 2. Uji Boostraping 

 
Sumber: Data PLS Versi 3.2.8, 2020 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan mengenai pengaruh 

kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT Citra Makmur 

Sejahtera, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Disiplin kerja bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu 3.774. 

Hal ini menunjukkan servant disiplin kerja sangat berperan terhadap kinerja karyawan, karna 

semakin tinggi disiplin kerja karyawan maka akan semakin tinggi kinerja karyawan, sebaliknya 

semakin rendah disiplin kerja yang dirasakan karyawan maka akan semakin rendah 

kinerjakaryawan.\ 
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Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu 

2.829. Hal ini menunjukkan motivasi sangat berperan terhadap kinerja karyawan, karna 

semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka akan semakin tinggi kinerja karyawan, 

sebaliknya semakin rendah motivasi kerja maka akan semakin rendah kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu 

2.294. Hal ini menunjukkan kepuasan kerja sangat berperan terhadap kinerja karyawan, karna 

semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan laryawan maka akan semakin tinggi kinerja 

karyawan, sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja yang dirasakan karyawan maka akan 

semakin rendah kinerja karyawan. 

 

Saran. Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan maka peneliti dapat 

memberikan saran atau masukan kepada perusahaan dan peneliti berikutnya, antara lain:  

Saran untuk Celebrity Fitness Teras Kota BSD 

a) Perusahaan harus memberikan teguran atau peringatan untuk karyawan, jika melanggar 

peraturan SOP kembali maka berikan sanki-sanki yang tegas bagi karyawan tersebut. 

b) Perusahaan harus memberikan dukungan kepada karyawan dan memberikan reward bagi 

karyawan yang berprestasi sehingga karyawan akan termotivasi dengan target yang 

diberikan perusahaan. 

c) Perusahaan harus memberikan gaji yang sesuai dengan tingkat tinggi pekerjaan yang 

diberikan perusahaan sehingga karyawan merasakan kepuasan dalam bekerja. 

Saran untuk peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

Fokus kepada variable-variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan seperti 

komitmen organisasi dan kerjasama yang telah dilakukan oleh para ahli dan peneliti terdahulu. 
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